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ABSTRACT
ABSTRAK
Kehidupan remaja di panti asuhan akan memengaruhi kondisi hidup remaja tersebut, salah satunya adalah kondisi psychological
well-being. Kondisi psychological well-being remaja tersebut dapat dilihat dan dipengaruhi oleh penerimaan diri, demikian pula
sebaliknya. Penerimaan diri terhadap suatu kondisi yang dialami oleh individu akan memengaruhi tingkat psychological well-being
individu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara penerimaan diri dengan psychological well-being pada
remaja panti asuhan kota Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Sampel penelitian ini berjumlah 43 remaja yang terdiri dari 33 remaja laki-laki dan 10 remaja perempuan berusia 14-18 tahun yang
tinggal di panti asuhan kota Banda Aceh. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Penerimaan Diri yang disusun berdasarkan teori
Berger dengan koefisien reliabilitas 0,811 dan adaptasi Skala Psychological Well-being Ryff dengan koefisien reliabilitas 0,869.
Hasil analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,564 dengan nilai p = 0,000 (p
< 0,05). Hipotesis yang diajukan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
penerimaan diri dengan psychological well-being pada remaja panti asuhan Kota Banda Aceh. Hal ini mengindikasikan semakin
tinggi penerimaan diri pada remaja panti asuhan maka semakin tinggi pula tingkat psychological well-being remaja tersebut ataupun
sebaliknya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa remaja panti asuhan Kota Banda Aceh berada pada kategori tinggi untuk
variabel penerimaan diri (100%) maupun psychological well-being (95,3%).
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